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ABSTRAK

Batako secara umum dapat didefinisikan sebagai bata berlubang yang dibuat 
dengan cara dipadatkan, dimana bahan pembentuknya adalah semen, pasir, dan air. 
Batako merupakan salah satu bahan bangunan pengganti batu bata yang biasanya 
digunakan sebagai dinding bangunan. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
pengaruh tempurung kelapa dalam adukan batako terhadap kuat tekan batako, 
mengetahui komposisi optimum batako campuran sehingga akan mendapatkan kuat 
tekan batako mendekati normal dan menghasilkan batako yang ringan, dan menganalisa 
harga batako yang didapatkan dari banyaknya penggunaan material yang dipakai 
sehingga mendapatkan perbandingan nilai ekonomis batako.

Benda uji yang dipakai adalah balok dengan ukuran 10x 15 x 30 cm dengan 
menggunakan desain campuran berdasarkan batako yang dipakai di lapangan. Pengujian 
ini dilakukan dengan komposisi 1 : 4, 1 : 5, 1 : 6, dan 1 : 7 dengan persentase campuran 
tempurung kelapa sebanyak 0%, 25%, 30%, dan 35% yang berjumlah 54 sampel. 
Pengujian kuat tekan batako ini dilakukan apabila umur batako telah mencapai 14 hari 
dan 28 hari.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa pemanfaatan 
tempurung kelapa dapat mempengaruhi kuat tekan batako pada persentase tertentu, 
komposisi yang memenuhi syarat dimana kuat tekan pada komposisi ini termasuk 
persyaratan mutu SK-SN1 S-04-1989-F yaitu mutu III, terjadi pada penambahan 
tempurung kelapa sebanyak 35% pada komposisi 1:4, dengan kuat tekan 46,30 kg/cm3, 
berat paling ringan 6253.33 gram dengan harga relatif mahal.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kebutuhan bangunan ramah dan gedung sebagai tempat tinggal, beraktifitas, dan 

bersosialisasi bagi masyarakat terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan penduduk. 
Dalam upaya memenuhi tuntutan hidup dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
inilah, maka pembangunan perlu terus dilaksanakan. Berkembangnya pembangunan 

konstruksi tersebut akan mengakibatkan penggunaan kebutuhan bahan bangunan 

semakin meningkat pula. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya macam-macam 

bangunan dan munculnya bahan bangunan yang bara. Keadaan ini memungkinkan 

ragam alternatif pemilihan bahan bangunan dalam mengkonstruksikan suatu gedung.
Membangun merupakan suatu usaha dalam menghemat energi dan sumber daya 

alam. Jika sumber daya alam sebagai sumber bahan bangunan tidak dikelola dengan baik 

maka kerusakan lingkungan hidup tidak akan terhindarkan. Salah satu bahan bangunan 

yang ekologis ini, yaitu batako. Batako merupakan bahan bangunan pengganti bata 

merah yang telah banyak dimanfaatkan sebagai dinding bangunan. Bahan pembentuk 

batako antara lain semen, agregat halus, dan air. Pemakaian batako bila dibandingkan 

dengan bata merah lebih hemat dalam beberapa segi antara lain jumlah batako yang 

dipakai untuk permeter segi luas dinding lebih sedikit bila dibandingkan dengan bata 

merah.
Peningkatan kebutuhan bahan baku bangunan inilah, maka diperlukan kebutuhan 

alternatif yang lain sebagai bahan pengganti untuk mengurangi kuantitas bahan baku 

utama dalam pembuatan batako tersebut. Salah satu yang akan dilakukan adalah dengan 

pemanfaatan tempurung kelapa.

Tanaman kelapa (cocos nucifera) merupakan komoditas yang menyangkut 
kehidupan masyarakat sehari-hari dan telah melekat dalam kehidupan perekonomian, 
sosial, dan kultur bangsa Indonesia. Luas areal tanaman kelapa saat ini telah mencapai 
3,6 juta ha. Berbagai produk dapat dihasilkan dan tanaman kelapa baik memenuhi

1
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kebutuhan lokal maupun ekspor. Salah satu bagian tanaman kelapa yang telah

dimanfaatkan adalah tempurung kelapa.
Tempurung kelapa saat ini telah dimanfaatkan sebagai bahan bakar aktif berupa 

Dengan minimnya pemanfaatan tempurung kelapa ini maka penulis mencobaarang.
mengadakan penelitian dengan memanfaatkan tempurung kelapa sebagai alternatif 

pengganti agregat halus (pasir) dalam campuran batako. Pengujian kuat tekan batako
akan dilakukan pada saat batako berumur 14 dan 28 hari. Pemanfaatan tempurung 

kelapa ini dikembangkan untuk mengurangi dampak negatif dan limbah terhadap 

lingkungan. Dengan mencampurkan tempurung kelapa berdasarkan persentase tertentu 

dari volume pasir, diharapkan dapat mempengaruhi dan menambah kuat tekan batako 

sampai mendekati batako normal dan menghasilkan batako ringan dengan harga relatif 

murah tanpa mengurangi mutu dari batako tempurung kelapa.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

penggunaan tempurung kelapa sebagai material pengganti pasir terhadap kuat tekan 

batako dimana pada masing-masing persentase tertentu akan dilakukan uji kuat tekan 

batako pada saat batako berumur 14 hari dan 28 hari.

13 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh tempurung kelapa sebagai pengganti pasir terhadap 

kuat tekan batako sehingga didapatkan bahan alternatif lain untuk 

batako.

2. Untuk mengetahui komposisi optimum batako campuran sehingga akan 

mendapatkan kuat tekan batako mendekati normal dan menghasilkan batako yang 

ringan dengan tujuan apabila digunakan untuk konstruksi maka pembebanan 

menjadi ringan sehingga memudahkan dalam pengangkutan.

campuran
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3. Untuk menganalisa harga batako yang didapatkan dan banyaknya penggunaan 

material yang dipakai sehingga mendapatkan perbandingan nilai ekonomis

batako.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini, penulis membatasi pokok permasalahan yang meliputi:

1. Penelitian ini hanya menggunakan campuran tempurung kelapa.
2. Membuat benda uji batako berbentuk balok dengan ukuran 10 cm x 15 cm x 30 

cm, dengan dua lubang memanjang di tengah masing-masing mempunyai 

diameter 2 cm.
3. Perbandingan batako menggunakan perbandingan batako normal 1:6, 1:5, dan 1:4 

dengan persentase proposional 25%, 30%, dan 35% tempurung kelapa dari volume 

pasir sampai menghasilkan kuat tekan batako tempurung kelapa mendekati kuat 
tekan batako normal.

4. Untuk pembuatan batako komposisi 1:7 dilakukan langsung di lapangan, tetapi 
pengujian kuat tekan dilakukan pada penelitian ini.

5. Tempurung kelapa sebagai pengganti agregat halus yaitu pasir dimana lolos 

saringan 4,75 mm dan tertahan pada saringan 0,06 mm.
6. Pengujian kuat tekan dilakukan pada saat umur batako 14 hari dan 28 hari. 

Sebelum itu, batako ditimbang terlebih dahulu.
7. Batako yang dibuat dalam penelitian beijumlah tiga buah untuk masing-masing 

komposisi, persentase, dan umur sehingga total jumlah batako sebanyak 54 buah. 
Pengujian kuat tekan batako menggunakan alat Compression Test8.

1.5 Metodologi Penelitian
Metode Penelitian yang dilakukan meliputi:

1. Studi literature

Dalam penelitian ini studi literatur dilakukan dengan cara mempelajari buku-buku 

referensi yang berhubungan dengan batako dan jenis campuran yaitu tenpurung 

kelapa yang digunakan dalam penelitian. Hal ini bertujuan agar hasil yang
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diperoleh dalam penelitian ini mempunyai dasar yang kuat dan dapat 
dipertanggungjawabkan.

2. Melakukan survey ke lokasi pembuatan batako.
Survey ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui cara dan teknik pembuatan 

batako yang ada pasaran serta mengetahui komposisi yang dipakai dalam 

pembuatan batako tersebut.
3. Pengujian di laboratorium

Urutan pengujian penelitian di laboratorium ini adalah:
a. Mempersiapkan Benda Uji
b. Mengadakan pengujian material yang akan dipakai:

> Pengujian analisa saringan agregat halus
> Berat jenis dan penyerapan agregat
> Analisa kadar lumpur agregat halus
> Analisa kadar organik agregat halus
> Analisa kadar air agregat halus
> Berat vol ume agregat hal us

c. Menghitung komposisi untuk campuran batako
d. Membuat benda uji batako dengan ukuran 10 cm x 15 cm x 30 cm
e. Melakukan uji kuat tekan batako pada batako berumur 14 hari dan 28 hari.
f. Mengumpulkan data hasil penelitian
g. Membuat pembahasan 

Membuat kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan.h.
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Untuk mempeijelas proses rencana keija dapat dilihat pada bagan alir gambar 1.1

berikut ini:

STUDI LITERATUR

PERSIAPAN LABORATORIUM
■ Pengecekan Alat
■ Pengadaan Bahan Penelitian

PENGUJIAN MATERIAL
■ Pengujian Agregat Halus

Analisa Saringan
Berat Jenis dan Penyerapan
Kadar Lumpur
Kadar Organik
Kadar Air
Berat Volume

■ Pengujian Tempurung Kelapa

i
MENGHITUNG KOMPOSISI 

BATAKO

y r

PEMBUATAN BENDA UJI BATAKO 
( Ukuran lOcm x 15cm x 30cm )

■ Pembuatan Batako Normal 1:4, 1:5, 1:6, 
dan 1:7

■ Pembuatan Batako dengan campuran 
Tempurung Kelapa 25%,30%, dan 35%

y r

PENGUJIAN KUAT TEKAN BATAKO
■ Penimbangan Benda Uji
■ Pengujian Kuat tekan

I
ANALISA DATA

■ Pembahasan
■ Pembuatan Kesimpulan

Gambar 1.1 Bagan Alir Penelitian
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1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab yang penjabarannya sebagai berikut: 

BABI PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metodelogi penelitian, dan 

sistematika penulisan.

BAB H TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisikan dasar-dasar teori yang menunjang gagasan 

dilakukannya eksperimen seperti gambaran umum tentang batako, semen, 

agregat halus (pasir), air, tempurung kelapa, dan pengujian kuat tekan 

batako.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini memberikan gambaran mengenai metode pelaksanaan 

eksperimen secara keseluruhan dan persentase komposisi bahan 

penyusun.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil-hasil dari pengujian yang didapat selama 

eksperimen berlangsung dan pengolahan data dari hasil yang telah 

didapatkan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang diambil dari hasil penelitian.
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